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xvi

Kinerja Keuangan Sub Sektor Industri Rokok yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia

ABTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana 

keadaan kinerja keuangan perusahaan sub sektor industri rokok yang menjadi sampel 

penelitian, yaitu PT. HM Sampoema Tbk. Dan PT. Bentoel Internasional Investama

Tbk.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, selama masa periode penelitian tahun 

2006-2009 kinerja keuangan perusahaan sub sektor industri rokok cukup baik. Hal ini

dilihat dari hasil perhitungan current ratio, total assets turnover, total debt to eguity

ratio, ROA, ROI, NPM perusahaan. Namun ada salah satu perusahaan yang tingkat

profitabilitasnya rendah, terlihat dari nilai ROA, ROI, dan NPM yang menurun dari

tahun ke tahun. Hal ini dikarenakan, perusahaan belum cukup baik dalam

mengalokasikan modal ke dalam aktiva untuk menghasilkan keuntungan yang

diharapkan.

Untuk memperbaiki tingkat profitabilitasnya, penulis menyarankan agar 

manajemen modal kerja perusahaan dapat dengan baik mengalokasikan modal yang 

dimiliki agar memperoleh keuntungan yang lebih besar.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan



xvii

Financial Pcrformance of Sub Sector Cigarette Industry that are Listed in

Indonesian Stock Exchage

ABTRACT

This research is made to know and analyze how the condition of financial 

performance of sub sector corporations in cigarette industry that becomes the 

example of the research, PT HM Sampoema Tbk. and PT. Bentoel Internasional

Investama Tbk.

The outcome of the research shows that during the periode of the research in

2006-2009 financial performance of sub sector corporations in cigarette industry is

good enough. It can be seen ffom the computing of current ratio, the total of tum-

over assets, total debt to quality ratio, ROA, ROl, NPM Corporation as well. But,

there is one of the corporations which has the low profitability level, ffom the value

of ROA, ROI, dan NPM of the Corporation that decreased ffom year to year. This can 

be occurred because Corporation cannot allocate the Capital into the activa well to get 

the expected profit.

To fix the profitability level, writer suggest that the management of working 

Capital Corporation can allocate the Capital that they have well to get higher profit.

Key Word : Financial Performance
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia masih merupakan sebuah Negara berkembang yang berusaha 

untuk membangun perekonomiannya menuju ke arah yang lebih baik. Dalam 

dunia ekonomi sekarang ini yang penuh dengan perubahan dan situasi yang 

terkadang tidak pasti dan selalu berubah-ubah, para pelaku ekonomi harus 

selalu berusaha menjaga kinerja keuangannya agar tidak mengalami penurunan 

yang dapat menyebabkan resiko kebangkrutan.

Kegiatan usaha para pelaku ekonomi sangat mempengaruhi tingkat 

perekonomian suatu Negara. Perusahaan atau badan usaha dianggap sebagai 

pelaku ekonomi yang utama dalam kehidupan masyarakat modem. Bagi Negara 

khususnya Indonesia, keberadaan perusahaan tidak dapat dipandang sebelah 

mata karena kontribusinya yang besar terhadap pembangunan nasional.

Pemerintah terus berusaha untuk memajukan sektor-sektor perdagangan 

di Indonesia agar perekonomian Indonesia dapat mengalami peningkatan kearah

yang lebih baik lagi. Salah satu sektor yang menjadi fokus pemerintah untuk

terus dikembangkan adalah sektor industri. Faktor utama yang menentukan 

kapasitas produksi suatu industri adalah modal investasi awal, perkembangan 

industri, ketersediaan SDM, teknologi sumber daya alam, dan sektor-sektor 

pendukung lainnya.

Salah satu faktor pendukung untuk kelangsungan industri adalah 

tersedianya dana. Sumber dana murah yang dapat diperoleh oleh suatu industri
’ r
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adalah dengan menjual saham kepada publik di pasar modal. Pasar modal di 

Indonesia, yaitu Bursa Efek Indonesia dapat menjadi media pertemuan antara 

investor dengan perusahaan industri. Bagi perusahaan yang ingin masuk ke

dikeluarkan olehpasar modal perlu memperhatikan syarat-syarat yang 

BAPEPAM sebagai regulator pasar modal. Selain itu, perusahaan juga harus 

mampu meningkatkan nilai perusahaan sehingga terjadi peningkatan penjualan

sahamnya di pasar modal. Jika kita asumsikan investor adalah seorang yang 

rasional, maka investor tersebut pasti akan sangat memperhatikan aspek 

fundamental untuk menilai kemungkinan imbal hasil yang akan diperolehnya. 

Investor mempunyai tolok ukur agar dapat mengetahui apakah jika ia 

melakukan investasi pada suatu perusahaan ia akan mendapatkan keuntungan

apabila sahamnya dijual.

Pasar modal adalah sebagai sarana untul memobilisasi dana yang 

bersumber dari masyarakat ke berbagai sektor yang melaksanakan investasi. 

Syarat utama yang diinginkan oleh investor untuk bersedia menyalurkan 

dananya melalui pasar modal adalah perasaan aman akan investasinya. Di pasar 

modal, laporan keuangan perusahaan yang go public sangat penting sebagai 

dasar penilaian kinerja perusahaan, terlebih perusahaan yang go public dimiliki 

oleh masyarakat luas. Oleh karena itu, operasi perusahaan yang efisien akan 

sangat mempengaruhi kinerja perusahaan dan akhirnya akan mempengaruhi 

apresiasi masyarakat pada perusahaan itu. Pengukuran efisiensi dapat dilakukan 

dengan menggunakan kinerja keuangan. Pada dasarnya kondisi perusahaan 

yang rentan terhadap gejolak ekonomi makro, bisa dideteksi sejak dini melalui 

kinerja keuangan perusahaan tersebut. Berdasarkan laporan keuangan, dapat 

dihitung sejumlah rasio keuangan perusahaan untuk menilai kinerja perusahaan
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tersebut. Rasio keuangan merupakan kineija keuangan yang fundamental dalam 

menjelaskan beberapa kekuatan dan kelemahan keuangan suatu perusahaan.

Analisis rasio keuangan dapat membantu para pelaku bisnis, pihak 

pemerintah dan para pemakai laporan keuangan lainnya dalam menilai kondisi 

keuangan suatu perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa laporan keuangan 

masih dipandang sebagai informasi yang cukup penting oleh para investor di 

Bursa efek Indonesia. Oleh karena itu deteksi kineija keuangan melalui rasio 

keuangan perusahaan bisa menberikan gambaran tentang kekuatan keuangan di 

perusahaan tersebut.

Sektor industri adalah salah satu sektor yang dapat dijadikan pilihan bagi 

investor untuk menanamkan modalnya. Sektor indusri terbagi menjadi beberapa 

sektor lagi yang di dalamnya terdapat banyak perusahaan-perusahaan yang 

dapat dipilih oleh investor untuk menanamkan modal yang dimilikinya ke 

dalam perusahaan tersebut. Salah satunya sektor consumer good industry 

(industri barang konsumsi) yang terdiri atas beberapa sub sektor yaitu, food and 

beverages, tobacco manufacturers, pharmaceuticals, cosmetics and Household 

serta houseware.

Di sini penulis tertarik untuk meneliti kineija keuangan pada perusahaan 

sub sektor industri rokok. Industri rokok sangat berperan dalam membantu 

perekonomian Negara ini. Peranan industri rokok dapat dilihat dari beberapa 

sisi, yaitu (1) penerimaan Negara (dari cukai), (2) penciptaan devisa negara, (3) 

penciptaan nilai output, nilai tambah, dan penyerapan tenaga keija, (4) 

dampaknya terhadap sektor-sektor perekonomian yang lainnya dan (5) 

keterkaitannya dengan sektor hulunya (backward linkages) dan keterkaitannya
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dengan sektor hilirnya (forward linkages) dalam menggerakkan perekonomian

nasional.

Banyak sekali fenomena yang teijadi terkait dengan rokok. Sebagai 

contoh, banyaknya larangan merokok di tempat umum yang diterapkan oleh 

beberapa daerah di Indonesia. Salah satunya adalah ibukota DKI Jakarta yang 

mengeluarkan Perda No. 75 tahun 2005 tentang kawasan dilarang merokok 

(www.google.com). Ditambah lagi fatwa haram yang dikeluarkan oleh MUI 

(Majelis Ulama Indonesia) terhadap rokok pada sekitar bulan agustus 2008 

(www.kompas.com).

Meningkatnya gerakan anti rokok dan pelarangan merokok di tempat- 

tempat umum, berkurangnya dukungan pemerintah terhadap pengembangan 

pertanian tembakau, serta adanya fatwa haram dari MUI terhadap rokok dapat 

menyebabkan turunnya konsumsi, produksi, dan perdagangan rokok. Tentu saja 

hal ini juga dapat berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan- 

perusahaan industri rokok.

Beberapa perusahaan industri rokok yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

Tabel 1.1.
Daftar Nama Perusahaan Sub Sektor Industri Rokok

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

No Nama Perusahaan

1 PT. BAT Indonesia Tbk.

2 PT. Bentoel Internasional Investama Tbk.

3 PT. Gudang Garam Tbk.

4 PT. H M Sampoema Tbk.

Sumber: www.idx.co.id

http://www.google.com
http://www.kompas.com
http://www.idx.co.id
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Bagi para investor yang mempunyai dana (modal) dan tidak ingin 

melakukan suatu usaha perdagangan dapat menanamkan dana atau modalnya di 

perusahaan-perusahaan yang telah disebutkan pada Tabel 1.1. Tentunya dengan 

beberapa pertimbangan dengan melihat kondisi keuangan di perusahaan tersebut 

melalui laporan keuangannya (neraca dan laba/rugi), Capital gain yang didapat, 

earnings per share (EPS) yang akan didapat oleh investor apabila menanamkan 

modal di perusahaan tersebut. Di sini akan ditampilkan EPS dan laporan 

laba/rugi perusahaan-perusahaan sub sektor industri rokok periode 2006 sampai

dengan 2008.

Tabel 1.2.
Data Pendapatan per Lembar Saham Perusahaan 

Sub Sektor Industri Rokok Periode 2006 - 2008

EPS (dalam rupiah)
No Nama Perusahaan

2006 2007 2008

1 PT. BAT Indonesia Tbk. (941) (518) (1.312)

PT. Bentoel Internasional Investama Tbk.2 23,53 39 35,52

3 PT. Gudang Garam Tbk. 1.662 2.064 2.622

4 PT. HM Sampoema Tbk. 805 827 889

Sumber : www.idx.co.id (diolah kembali)

Dari Tabel 1.2 dapat kita lihat bahwa earnings per share (EPS) yang 

paling rendah didapat oleh PT. BAT Indonesia Tbk. karena perusahaan ini tidak 

pernah mendapatkan keuntungan atau selalu mengalami kerugian. Sedangkan 

untuk earnings per share (EPS) yang paling tinggi didapatkan oleh PT. Gudang 

yang pendapatan per lembar sahamnya selalu meningkat dari tahunGaram Tbk.

ke tahun.

/

http://www.idx.co.id
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Di bawah ini ditampilkan laporan laba/rugi perusahaan-perusahaan sub 

sektor industri rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2006

sampai 2008.

Tabel 1.3.
Laporan Laba/ Rugi Perusahaan 

Sub Sektor Industri Rokok Periode 2006 - 2008

Laba/Rugi (dalam jutaan rupiah)
Nama PerusahaanNo 200820072006

(86.621)(34.218)(62.123)PT. BAT Indonesia Tbk.1
239.137242.916145.509PT. Bentoel Internasional 

Investama Tbk.
2

1.880.4921.443.5851.007.822PT. Gudang Garam Tbk.3

3.895.2803.624.0183.530.490PT. HM Sampoema Tbk.4

Sumber : www.idx.co.id (diolah kembali)

Dari Tabel 1.3. dapat dilihat laporan laba rugi perusahaan sub sektor

industri rokok berfluktuasi pada periode 2006 sampai dengan 2008. PT. BAT

Indonesia Tbk. pada tahun 2006 mengalami kerugian sebesar 62.123 juta

rupiah. Lalu pada tahun berikutnya, yaitu tahun 2007 kerugian PT. BAT

Indonesia Tbk. mengalami penurunan menjadi sebesar 34.218 juta rupiah. Pada

tahun 2008 kerugian yang didapat mengalami peningkatan yang cukup besar

menjadi 86.621 juta rupiah.

Pada PT. Bentoel International Investama Tbk. selama periode 2006 

sampai dengan 2008 selalu mendapatkan keuntungan, berbeda dengan PT. BAT 

Indonesia Tbk. yang selalu mengalami kerugian pada periode tersebut. Pada 

tahun 2006 PT. Bentoel Internasional Investama Tbk. mendapatkan laba sebesar 

145.509 juta rupiah. Lalu pada tahun berikutnya, laba meningkat cukup besar

http://www.idx.co.id


7

menjadi 242.916 juta rupiah. Tetapi pada tahun 2008, terjadi penurunan laba 

menjadi 239.137 juta rupiah.

Hal yang sangat berbeda terjadi pada PT. Gudang Garam Tbk. dan PT. 

HM Sampoema Tbk. Kedua perusahaan ini pada periode 2006 sampai dengan 

2008 selalu mengalami peningkatan laba yang didapat dari tahun ke tahun. 

Pada PT. Gudang Garam Tbk. di tahun 2006 mendapatkan laba sebesar 

1.007.822 juta rupiah. Pada tahun 2007 laba yang didapat meningkat menjadi 

1.443.585 juta rupiah dan di tahun 2008 laba yang didapat juga mengalami 

peningkatan menjadi sebesar 1.880.492 juta rupiah. Pada PT. HM Sampoema 

Tbk. di tahun 2006 mendapatkan laba sebesar 3.530.490 juta rupiah. Laba yang 

didapat mengalami peningkatan di tahun 2007 menjadi sebesar 3.624.018 juta 

rupiah. Hal yang sama juga terjadi pada tahun 2008, yaitu laba mengalami 

peningkatan menjadi 3.895.280 juta rupiah.

Dari data laporan laba rugi pada Tabel 1.3 dapat dilihat bahwa tidak 

setiap perusahaan selalu memperoleh laba. Ada saja suatu perusahaan yang 

menderita kerugian. Dan ada juga perusahaan yang mengalami keuntungan 

walaupun laba yang diperoleh selalu berfluktuasi dari tahun ke tahun. Artinya, 

laba yang di diperoleh dapat meningkat di tahun berikutnya ataupun dapat juga 

mengalami penurunan di tahun-tahun selanjutnya.

Melalui latar belakang di atas serta fenomena-fenomena yang terjadi, 

penulis kemudian merasa tertarik untuk melakukan penelitian tentang kinerja 

keuangan perusahaan-perusahaan sub sektor industri rokok dengan 

menggunakan analisis rasio keuangan dengan judul “Kinerja Keuangan Sub 

Sektor Industri Rokok yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.”
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1.2. Perumusan Masalah

Sudah kita ketahui dalam menghadapi persaingan di dunia usaha suatu 

perusahaan tidak dapat terlepas dari masalah-masalah yang dapat menganggu 

kinerja perusahaannya dan berakibat pada keberlangsungan hidup perusahaan.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mencoba untuk merumuskan

permasalahan sebagai berikut:

Bagaimana keadaan kinerja keuangan perusahaan-perusahaan sub sektor 

industri rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2006 sampai

dengan 2009.

1.3. Tujuan Penelitian

Dari adanya permasalahan yang diungkapkan di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana kinerja keuangan pada

perusahaan sub sektor industri rokok yang menjadi sampel penelitian, yaitu PT.

Bentoel Internasional Investama Tbk. dan PT. HM Sampoema Tbk.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan sebagai berikut:

1.4.1. Kegunaan Praktis

Bagi perusahaan, penelitian ini ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

bahan masukan atau informasi kepada pihak perusahaan agar dapat terus 

memperbaiki kinerja keuangannya ke arah yang lebih baik lagi.

a.
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Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan atau masukan apabila ingin menanamkan saham pada

b.

perusahaan-perusahaan sub sektor industri rokok.

Bagi masyarakat, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumberc.

informasi sehingga masyarakat tidak hanya menggunakan produk yang

dihasilkan oleh perusahaan-perusahaan tersebut, tetapi juga mengetahui

bagaimana kinerja keuangan di perusahaan-perusahaan tersebut.

1.4.2. Kegunaan Teoritis

Bagi kalangan Akademis, berguna untuk pengembangan ilmua.

pengetahuan secara teoritis sebagaimana yang telah dipelajari didalam

perkuliahan dan sebagai pengetahuan tentang pasar modal dan investasi.

b. Bagi civitas akademika, menambah informasi, sumbangan penelitian 

bahan kajian dalam penelitian sehingga dapat menjadi acuan bagi pihak lain 

yang ingin melakukan penelitian lanjutan dan penelitian sejenis dimasa yang 

akan datang.
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